PESISIR SELATAN

ONSEP TEMA ’ R e

2 gerbang di 2 tempat identik atau berpasangan)
()3 KONSEP NAMA GERBANG Sk meengiap

GERBANG RANTAU di HILIA

(/7 BUDAYARANTAU

: . Rantau di Minangkabau dikenal dengan Rantau gy o ;
Orang Minangkabau yang sangat menonjol di bidang perniagaan, seba- . Sl Nan Duo terbaggi i R i H?Iia (ewasan i HILIA=HILIR, berada di per-

5 " . . \ % s 7 batasan Padang dengan Pesisir Sela-
gai profesional dan intelektual dikenal dengan budaya RANTAUnya. ; ] ‘ T - pesisir timur) merepresentasikan daratan dan ; 7 tan. Pada perbatasan ini dibuat ger-
Merantau adalah meninggalkan daerah sendiri untuk pengembangan diri : : B il 5::;:9:;:: d‘:;?;:l;d::g‘;amh budaya agraris dan Rantau di Mudiak (kawasan S o X bang dengan konsep maritim
dan mencapai kehidupan sosial ekonomi yang lebih baik, matang, serta ' 3 : et R e T SR
ka ZONA ANTARA budaya maritim, sesuai dengan konsep logo dari

y Zona diantara 2 buah simpul kota, kabupaten Pesisir Selatan. Y - {

) ) yakni Padang dan Painan w 3 T
Perantau harus melepaskan segala atribut asalnya agar mudah ber- B = [ A
adaptasi di tempat baru, kerangka konseptual nilai-nilai budaya minang- ||I MARITIM (\]]}7 AGRARIS |II | 5 A ‘
kabau tetap dipegang teguh. Bagi perantau yang pulang ke kampung : ] : : M — . . (- GERBANG RANTAU di MUDIAK
halamannya, SIMBOL khas daerah dimana ia berasal bisa menjadi peng- " ' L 4 Zona terjauh dari ibukota. J, L > f MUDIAK=MUDIK, berada di

i . ” . e \ : i [ pintu masuk Painan. Dibuat ger-
ingat memori akan kampung halamannya - ; ;Z?gmn'iﬂhdf:ﬁiﬁnfa:::: Konsep Hilia Konsep Mudiak R . bang dengan konsep agraris

lahan terbuka dan daerah &i‘w
perkebunan :

Kawasan perencanaan berada di Provinsi
Sumatra Barat, kabupaten Pesisir Selatan

GAMBAR SKEMA : Kemanapun orang pergi/merantau, memori akan g ‘F B ;r-m Elmnm Pnnni“c“n | 99m |
kampung halaman akan terus melekat. I Il I | snm nn“ Fn“r“ns‘ | |
b5 4

Meskipun proses rantau mendorong orang untuk pergi jauh ke tempat GRAND SCALE(megah=kebanggaan) RENCANA BLOK

lain, namun ada sesuatu hal yang unik dan selalu terbayang dalm pikiran VS

mereka. Yakni kepedulian dan kecintaan kepada kampung halaman. INTIMATE SCALE( menyambut=keramahtamahan)

Oleh sebab itu, elemen BATAS menjadi penting karena batas wilayah

menjadi area transisi antara kampung halaman dan rantau yang bisa Gerbang berpotensi menjadi wajah, identitas

menciptakan kesadaran ini. kota untuk Membangun IMAGE KAWASAN : =2 : -
sekaligus memberikan ORIENTASI bagi . | | e |- e e ISTT
MASYARAKAT kota terhadap kedudukan ka- | QS ) - 214

wasan di dalam suatu wilayah.

Kampung Halaman Batas “Negri orang” .
GAMBAR SKEMA : Batas menjadi penting sebagai penanda kekhasan suatu wilayah

BATAS KAWASAN TERKAIT DENGAN BUDAYA RANTAU

Dalam konsep budaya Alam Minangkabau dikenal wilayah inti
(darek) dan rantau (daerah luar). Wilayah dalam kawasan biasa
disebut darek dan wilayah diluar kawasan disebut rantau.
Dengan berada di wilayah rantau, dapat diartikan sebagai sese-
orang sudah melakukan proses merantau

=
D

DAREK DAREK

_ TONING & FUNGSI

)

Gerbang sebagai Icon & Landmark seharusnya
GAMBAR SKEMA : Zona Darek dan Zona Rantau butuh batas yang jelas tidak sekedar benda’ PatOIOgis (mati)tetapl
propeling (berputar)/hidup. Gerbang dapat
berpotensi juga menjadi generator activity
dan pusat ekonomi masyarakat perbatasan
yang umumnya seringkali kurang terperhati-
kan, mengingat daerah pinggiran/perbatasan

Namun seringkali batas antara Darek dan Rantau menjadi ambigu
karena tidak ada suatu penanda yang jelas. Oleh karena itu
“batas” merupakan suatu poin yang sangat penting dari ke-
beradaan wilayah suatu daerah; Kabupaten pesisir selatan
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Batas ini diwujudkan dengan sebuah sosok ICON GERBANG. biasanya lebih terabaikan
BAGONJONG
NODE PATH Secara umum, fungsi gerbang terbagi 2 : X (e oo omsovaer S
Simpul aktivitas, sebagai alur sirkulasi yang selalu i ; A STRUKTUR RANGKA
sarcr sy [ ksl Lantai atas sebagai INFORMATION |y -
GERBANG CENTER((wisata dan investasi) serta
EDGE GALERI outdoor yang bisa memperkenalkan
LANDMARK Batas yang membedakan pOtenﬁ.l, budaya, R k.e':m'kan gan Obyekz - ; PLAT BETON BERTULANG
Penanda suatu kawasan “here™ and “there” menarik di Kabupaten Pesisir Selatan. L | 4 o / it vebr, sl LAY\ . il
yang unik & \;‘ 1 ) . il e . .
GAMBAR SKEMA : Gerbang dapat dimaknai tidak sekedar sebuah edge/batas Lantal bawah berfungSi sebagaj COMMUNI_ i 'i ! l' ] : | ‘|' ] ) i ikl
) ) TY SPACE yang dilengkapi dengan fasum ﬂtar irl| J ll .,,.- I;-.{i { = a B |
.Ger.bang umumnya hanya dimaknai sekfedar penanda batas ter- berupa mushala, mini market, souvenir/pusat et s [REN[F U . Y - i S (ERL o woo |
itori yang pasif. Padahal Edge / batas tidak hanya sekedar —

oleh2 ,tempat makan,dan toko-toko penunjang POTONGAN MELINTANG JALUR PEDESTRIAN PAVING BLOCK

batas tetapi proses peralihan. sederhana ! !
- ! ' I
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== [<ONSEP DESAIN | s
W Prinsip adat Minangkabau tertuang singkat dalam pernyataan Adat basandi
048 - 02 syarak, syarak basandi Kitabullah (Adat bersendikan hukum, hukum ber-

sendikan Al-Qur'an) yang berarti adat berlandaskan ajaran Islam.

| BUAH NAMPAN LANDMARK dengan
konsep bentuk piring yang mewadahi, meng-
ingatkan akan TUHAN yang Maha Esa yang
menampung segala permintaan hambanya.
) Konsep bentukan piring sebagai wadah sculp-
Jalur linear hanya menyiratkan orang j :-]re iuf: mezpakﬁﬂ abstraksi dari piring yang
bahwa ada “sesuatu”. Namun dengan ENRKAR PRE] BT PCS:

gerbang linear tidak dapat menciptakan
7 METER yang merupakan radius dari

sequential movement Nilai nilai yang F 4 : NAEIEar piftie Rtk Barmakea ket ale
hendak disampaikan oleh desain ger- - LAY Fatihah yang merupakan surat pertama dalam

b'&r‘lg meniadi tidak terasa al Quran dan bacaan wajib saat Shalat.
: Je : Simbol mengawali sesuatu dengan hal yang

carspeed >> - 7 : baik

carspeed >>>

- , ] 3 2 BUAH LANDMARK berdiri seolah
1 —‘ " Jalur linear dengan pengulangan SIMBOL ZA 0 menjadi sosok pria dan wanita sedang menari

dan penambahan BOULEVARD mencip- | [~ S & | Slaly; NeRgvEaPYGH S et chtabe
takan sequential movement, namun tidak — N 5 BUAH RANGKIANG di sisi kanan dan

memberikan kesempatan pendatang W = e’ =, N kiri jalan sebagai simbol rukun islam dan
untuk menikmatinya "/ | pancasiia. Diarapian setbang inf menjad

pengingat bahwa nilai nilai adat dan agama
tetap menjadi nilai yang selalu dihidupi ditem-
pat rantau

— ----- — «2g

Jalur linear dipadukan dengan : ] : 3 BUAH TEMPAT DUDUK MELING-
DE ¢ dikelilingi olet A KAR ; tiga pilar yang membangun dan men-
_ 2= Ya_no 1ikeliling! olen jaga keutuhan budaya serta adat istiadat.
memberikan sequential - Mereka adalah ALIM ULAMA, CERDIK

movement yang jelas. Nilai nilai yang =l . : PANDAI dan NINIK MAMAK

hendak disampaikan dari ICON kabupat- " of { temp_a_t:udukbini terdapal:lp;_dal

en tersampaikan kepada setiap pengun- ' e e

: z : \ I 6 buah yang menyiratkan jumlah rukun iman
jung atau perantau yang melintasinya. yang 6 buah

99 METER yang merupakan jarak as leng-
kungan yang disimbolkan dengan sebuah
sculptuie penyambut - mengingatkan pada 99

. . buah Asmaul H
Walau proses rantau mendorong orang untuk pergi jauh ke tempat lain, namun ada bbbl

sesuatu hal yang unik dan selalu menjadi ciri khas mereka yakni kepedulian dan ke-
cintaan kepada kampung halaman. Mencari kehidupan yang lebih baik di luar .
daerah untuk mengembangkan kampung halaman dapat diibaratkan dengan e

proses mengisi lumbung. EFEK PERSPEKTIFIS

Maka, bangunan RANGKIANG dipilih menjadi bentuk dasar ger-
bang. Bangunan rangkiang sebagai simbol ekonomi “kerakyatan”
dan ekonomi ‘“kegotong-royongan’ diharapkan mampu menum-
buhkan kecintaan, kebanggaan dan optimisme terhadap masyarakat
Pesisir Selatan khususnya dan para perantau dari luar umumnya. Rumah Gadang

Konsep bentuk gerbang secara pers-
pektivis menciptakan sosok rumah
gadang, rumah adat Minangkabau

_ _ EFEK PEMBAYANGAN & PENCAHAYRAN

Rangkiang si Rangkiang sitinjau PEMBAYANGAN pada siang hari mencip- PENCAHAYAAN pada malam hari, pen-
guang Lapa Bayau bayau lauk takan efek bayangan segitiga segitiga yang cahayaan dari dalam rangkiang menembus
dramatis pada permukaan jalan membran dengan motif kain songket, meng-
Rangkiangnye tagak safajo. i argald 3¢ Tisgfane Lavik hasilkan efek pendar yang dramatis

Garis imajiner membentul siluet rumah gadang

pranjapuik dagang Jala, paninjou panealang maswak

D kanan 3¢ Bayass By, fumbuarg makan
pratany pagi. |
o Kieler 5i Seeriggesang Laagros, tweprok
oi Basiatk saleng tonggang,

prameleng ey Kasgpraang

off mocesidon frprar gl ey rrd“-y;iu
Licwbieang Kuciak sale mamngale
taamph it yign

padi aian.

Vise versa adalah Kontinuitas visual ruang
dalam dan ruang luar. View dari ruang luar
digunakan untuk memperkaya suasana
ruang dalam,

begitupun sebaliknya ruang luar dapat meli-
hat langsung aktivitas di ruang dalam.

Untuk menciptakan efek penembusan, dibuat massa berulang. Selain itu, pengulangan bentuk akan
menciptakan keselarasan visual.

KONSEP TRANSFORMASI RANGKIANG

Bentukan shelter diekspresikan dengan bentuk rangkiang yang dikonstruksikan dengan rangka struk-
tur baja segitiga dengan penutup atap membran dengan sistem tension. Ekspresi minang dengan
begonjong tetap menjadi hal yang utama. Inilah bukti bahwa minangkabau selalu dapat mengharmonis
asikan nilai tradisional ditengah arus (post) modernisme.

Dahul]u Masa Depan .

v
TA— atap membran

struktur tension cable
+ baja

kaki beton

TRADISIONAL MODERN  struktur baja
bentuk rangkiang atap tenda

KONSEP LANDMARK

Dalam alam pikiran orang Minangkabau —=analog dengan dunia agraris— kampung halaman atau tanah
kelahiran ibaratnya persemaian yang berfungsi untuk menumbuhkan bibit. Setelah bibit tumbuh,
mereka harus keluar dari persemaian ke lahan yang lebih luas agar menjadi pohon yang besar kemudian
berbuah.

TUNAS KELAPA dipilih karena kelapa merupakan vegetasi khas pesisir dan tanaman ini merupakan
tanaman yang semua bagiannya bisa dimanfaatkan mulai dari daun, batang, buah bahkan akar. Diharap-
kan dengan filosofi ini, orang akan berusaha menjadi orang yang berguna apapun profesinya.

dari depan : sculpture menjadi abstraksi tari piring penyambutan efele perspektifis landmark; dari sisi
marapulai samping menjadi abstraksi tunas kelapa

SIKLUS TIDAK TERPUTUS 5

Karakter khas budaya mana tempat mereka berada, mereka mem- L

bangun ikatan-ikatan kekeluargaan dalam bentuk kesatuan se-nagari

asal, se-kabupaten, atau yang lebih luas dalam ikatan kekeluargaan T
Minang atau Sumatera Barat.

tXRitge

Hal ini disimbolkan dengan jalur pedestrian yang tidak terpu-
tus Bentulk ini juga bermakna simbol siklus manusia rantau yang
selalu ingin kembali ke asalnya sejauh apapun tempat dia pergi,
meskipun raganya tidak memungkinkan, tapi jiwanya tetap kembali
ke tempat dimana dia berasal

COMMUNITY SPACE

Lantai bawah berFungsi rest area yang dilengkapi dengan
fasum berupa mushala, mini market, souvenir/pusat
oleh2 ,tempat makan,dan toko-toko penunjang.

Konsep rest area ini mengadopsi bentuk lapau. Lapau
dipilih karena selain memiliki konsep ekonomi yang kuat
juga memungkinkan menjadi media pertemuan informal
serta tempat pertukaran informasi dan ekonomi.

Lapau pula yang akhirnya "mendidik” kaum laki-laki di
Sumbar untuk terbiasa menyampaikan pendapat, bertu-
kar pikiran, berdebat, tetapi tetap menghargai pendapat
orang lain.

menjaga keutuhan budaya serta adat istiadat. Mereka adalah ALIM
ULAMA, CERDIK PANDAI, dan NINIK MAMAK, yang dikenal
dengan istilah Tali Nan Tigo Sapilin. Ketiganya saling melengkapi
dan bahu membahu dalam posisi yang sama tingginya. Tali nan tigo
salipin direpresentasikan dengan tiga buah “lingkaran tempat
duduk™. Street furniture dibuat dengan pola tatanan sosiopetal

d berupa lingkaran untuk merangsang interaksi.

<3 Loy .

, ; o |
Dalam masyarakat Minangkabau yang
demokratis dan legaliter, semua urusan |8
masyarakat dimusyawarahkan secara
mufakat.

Hal ini tercermin dalam Bentuk tatanan
massa rangkiang yang dibuat melingkar
berjajar. Bentuk melingkar pada tatanan
siteplan ini diambil dari transformasi
bentulk alat musik rabab.

Kemudian jumlahnya dibuat 6 buah,
merupakan gambaran dari RUKUN

WA Pedestrian Acian Beton

Area Duduk lingkar

Retention Pond

Dalam masyarakat Minangkabau, ada tiga pilar yang membangun dan

area PENYAMBUTAN

area parkir

.......

Jalur aksesbilitas dibagi menjadi 3 zona :

- Zona | Persiapan

Zona “persiapan sebelum memasuki gerbang™
- Zona 2 Pengenalan

ment

- Zona 3 Penyambutan

Zona Jalan pada landmark yang disambut oleh jejeran
gerbang rangkiang yang berkesan menerima

Pada jalur utama ini juga dibuat area parkir
kendaraan untuk memfasilitasi perantau yang hendak
menjajakkan kaki langsung ke landmark

Zaona transisi, pengunjung merasakan sequential move-
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EFEK TENDA PADA MALAMHARI-;
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PERSPEKTIF MATA BURUNG




